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Abstrak
Maraknya konten mengenai tubuh di TikTok dapat meningkatkan body dissatisfaction. Salah satu penyebab munculnya body
dissatisfaction adalah social comparison. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social comparison
dengan body dissatisfaction pada perempuan dewasa awal pengguna TikTok. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional dengan Fakultas Psikologi UNESA sebagai tempat penelitian. Sampel penelitian ini adalah 91 mahasiswi
Psikologi UNESA dengan rentang usia 18-23 tahun yang menggunakan TikTok. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan
adalah kuesioner. Instrumen penelitian ini merupakan skala Iowa Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) dan
skala Multiple Body-Self Related Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS). Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji korelasi pearson. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,632 (r=0,632) dan taraf signifikan sejumlah
0,000 (p<0,05) yang berarti hubungan social comparison dengan body dissatisfaction termasuk dalam kategori kuat. Hipotesis
penelitian dapat diterima, yakni terdapat hubungan antara social comparison dengan body dissatisfaction pada perempuan
dewasa awal pengguna TikTok. Peneliti selanjutnya dapat menyajikan secara kualitatif agar faktor-faktor yang
melatarbelakangi variabel dapat dijelaskan secara lebih rinci.

Kata kunci : Social comparison, body dissatisfaction, tiktok

Abstract
The rise in body contents on TikTok can increase body dissatisfaction. One of the causes of body dissatisfaction is social
comparison. This study aims to determine the relationship between social comparison and body dissatisfaction in early-adult
female TikTok users. This study uses a correlational quantitative method with the Faculty of Psychology UNESA as the
research site. The samples for this study were 91 UNESA Psychology students with an age range of 18–23 years who used
TikTok. The data collection technique used was a questionnaire. This research instrument is the Iowa Netherlands Comparison
Orientation Measure (INCOM) scale and the Multiple Body-Self Related Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS)
scale. The data analysis technique used is the Pearson correlation test. The results of the data analysis showed a correlation
coefficient of 0.632 (r=0.632) and a significant level of 0.000 (p<0.05) which means that the relationship between social
comparison and body dissatisfaction is included in the strong category. The research hypothesis can be accepted, namely that
there is a relationship between social comparison and body dissatisfaction in early adult female TikTok users. Future
researchers can present qualitative data so that the factors behind the variables can be explained in more detail.
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Sejak diperkenalkan di tahun 2016, terkumpul pengguna aktif TikTok sebanyak
kurang lebih 800 juta di kancah internasional. Menurut DataReportal (dalam Slice, 2023),
TikTok menempati posisi ketiga dalam kategori media sosial terpopuler di Indonesia pada
tahun 2023. Slice (2023) dalam artikelnya mengungkapkan TikTok berhasil mengalahkan
Instagram yang berada di posisi keempat, serta Twitter atau X yang menempati posisi
keenam. Berdasarkan data yang disajikan We Are Social dan Hootsuite (dalam Rizaty, 2023),
Indonesia memiliki total pengguna TikTok sejumlah 106,52 juta orang pada Bulan Oktober
2023. Menurut Ginee (2021), pengguna TikTok terbanyak di Indonesia terdapat di Jakarta
dengan persentase 22%, kemudian Jawa Timur menduduki posisi kedua dengan total 18%
pada tahun 2021.

Mohsin (2020) mengemukakan bahwa 90% pengguna TikTok mengakses aplikasi
tersebut setiap hari dan menghabiskan rata-rata 52 menit, baik untuk membuat konten video
atau menonton video yang sudah ada. Media sosial TikTok ini sendiri memperbolehkan
siapapun untuk dapat merekam dan menonton video hingga 60 detik. Analisis yang dilakukan
Minadeo & Pope (2022) terhadap 1000 video TikTok menunjukkan bahwa tagar
whatieatinaday maupun tagar mealprep yang sesuai namanya diyakini berisikan konten
berbagai persiapan makanan justru didominasi oleh konten makanan untuk diet maupun
menurunkan berat badan, dan sebanyak 22% video dengan tagar yang berkaitan dengan berat
badan dan makanan justru berisikan konten aktivitas fisik yang dilakukan untuk menurunkan
berat badan dan bukan karena manfaatnya (Minadeo dan Pope, 2022). Fenomena ini dapat
mengakibatkan pengguna yang mengonsumsi konten-konten tersebut menjadi tergerak untuk
mengatur pola makan dan berolahraga bukan untuk alasan kesehatan melainkan untuk
mendapatkan tubuh ramping sesuai dengan tolok ukur kecantikan yang umumnya berupa
badan yang kurus dan ramping, hidung mancung, rambut lurus, berkulit putih, dan memiliki
kaki yang jenjang (Basir, Tsalatsa, dan Kresna, 2022).

Di sisi lain, berdasarkan tren body positivity yang dipromosikan di TikTok, Harriger et
al. (2023) berpendapat dalam penelitiannya bahwa video-video mengenai body positive yang
seharusnya menyampaikan pesan citra tubuh positif sering kali dilakukan oleh perempuan
muda berkulit putih yang memiliki kecantikan ideal yang tidak realistis dan hanya 32,2% dari
342 video yang benar-benar berisi pesan citra tubuh positif secara eksplisit. Hal tersebut dapat
memunculkan keraguan pada pengguna yang menonton konten tersebut karena hal-hal pada
dirinya tidak selaras dengan apa yang ditampilkan dalam video-video viral tersebut sehingga
muncul pertanyaan apakah dirinya tidak kompeten, malas, atau merupakan individu yang
gagal (Liu, 2021).

Pada aplikasi TikTok, pengguna tidak diharuskan untuk mengikuti akun tertentu untuk
melihat post yang disesuaikan dengan dirinya. Dengan fitur for you page, berbagai konten
yang mirip dengan konten yang telah ditonton, disukai, atau dikomentari oleh pengguna
sebelumnya akan muncul. Apabila seseorang secara konsisten menonton konten mengenai
tubuh, diet atau olahraga untuk menurunkan berat badan, maka konten yang berkaitan akan
terus muncul kecuali jika pengguna memilih opsi tidak tertarik (Minadeo dan Pope, 2022).
Para pengguna terutama perempuan dewasa awal yang terpapar konten mengenai persepsi
tubuh ideal yang ada di masyarakat perlu memiliki keterampilan untuk memilah informasi
dengan benar.

Paparan persepsi tubuh ideal yang diyakini masyarakat secara terus menerus pada
individu dapat berdampak pada kemunculan perasaan tidak puas pada tubuh yang dimiliki
atau dalam kata lain, yakni body dissatisfaction. Body dissatisfaction atau rasa tidak puas
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kepada tubuh mengacu pada penilaian negatif individu kepada tubuh yang dimiliki dan
merupakan salah satu gejala kesehatan mental yang dapat menimpa remaja perempuan dan
laki-laki (Baker et al., 2019). Dalam kata lain, body dissatisfaction merupakan pandangan
individu yang beranggapan bahwa tubuh individu lainnya terlihat lebih menarik dan merasa
malu dengan tubuh yang dimilikinya. Permasalahan terkait body dissatisfaction tidak jarang
dianggap sepele, akan tetapi apabila tidak diatasi secara tepat dapat menimbulkan gangguan
yang cukup serius. Niide et al. (dalam Tariq dan Ijaz, 2015) mengemukakan bahwa body
dissatisfaction dikatakan sebagai akibat dari adanya diskrepansi antara tubuh yang dipunyai
dengan persepsi tubuh ideal seseorang. Dalam kata lain, seseorang dapat melakukan penilaian
terhadap tubuh yang dimilikinya berdasarkan pandangan orang tersebut mengenai tubuh
seperti apa yang dianggapnya ideal. Hal tersebut sejalan dengan Heider, Spruyt, dan De
Houwer (2018) yang mengartikan body dissatisfaction sebagai sikap negatif individu terhadap
penampilan fisiknya karena disebabkan oleh ketidakcocokan antara persepsi individu tersebut
tentang tubuh yang dimiliki dan tubuh yang diidealkan. Body dissatisfaction juga
didefinisikan sebagai evaluasi buruk yang bersifat subjektif terhadap tubuh individu itu
sendiri atau pun komponen tubuhnya (Hall, 2009). Pikiran, perasaan, dan penilaian subjektif
individu yang tidak menyenangkan terhadap tubuhnya karena keyakinan tentang tubuh yang
dimiliki tidak ideal atau tidak selaras dengan keinginannya juga merupakan definisi dari body
dissatisfaction (Sumanty, Sudirman, dan Puspasari, 2018).

Body dissatisfaction memiliki dampak secara tidak langsung terhadap gangguan pola
makan dengan self-esteem dan emosi negatif sebagai perantaranya (Brechan dan Kvalem,
2015). Griffiths et al. (2016) mengungkapkan bahwa body dissatisfaction juga dapat
dihubungkan dengan gangguan makan, seperti anoreksia dan bulimia, serta kualitas hidup
yang memburuk (Dewi, Noviekayati, dan Rina, 2020). Body dissatisfaction yang didukung
oleh keinginan kuat untuk memenuhi persepsi ideal yang ada pada masyarakat tidak hanya
dapat menimbulkan gangguan kesehatan fisik dan menyebabkan kekurangan nutrisi, tetapi
juga dapat memunculkan gangguan psikologis yang perlu ditangani dengan serius. Cash et al.
(dalam Chase, 2001) juga menjelaskan bahwa terdapat lima dimensi yang mendukung
pembentukan body dissatisfaction, di antarannya: (1) Evaluasi penampilan (appearance
evaluation), yakni individu menilai daya tarik fisik yang dimilikinya, dan mengevaluasi
kepuasan atau ketidakpuasan terhadap penampilannya; (2) Orientasi penampilan (appearance
orientation), ketika individu melakukan upaya untuk merawat dan memperbaiki
penampilannya; (3) Kecemasan akan kegemukan (overweight preoccupation), yaitu manusia
memiliki perasaan cemas atau merasa waspada terhadap berat badan, pola makan, dan
pengendalian makannya; (4) Kepuasan terhadap bagian tubuh (body areas satisfaction),
ketika individu merasa tidak puas ataupun puas tentang area tertentu pada tubuh yang
dimilikinya; (5) Klasifikasi berat tubuh (self-classified weight), berarti pandangan manusia
kepada tubuh yang dimilikinya sendiri, memberi label pada berat badannya sendiri, termasuk
berat badan yang terbilang kurang maupun berat badan yang berlebih.

Cash dan Pruzinsky (dalam Amarina dan Laksmiwati, 2021) memiliki teori bahwa
faktor-faktor yang dapat memengaruhi body dissatisfaction, yakni: (1) Jenis kelamin; (2)
Hubungan interpersonal; (3) Media massa. Faktor jenis kelamin terlihat dari body
dissatisfaction yang ditemukan kerap kali dialami perempuan daripada pria. Faktor hubungan
interpersonal terlihat dari umpan balik mengenai penampilan fisik yang diberikan oleh orang
lain akan cenderung memengaruhi perasaan maupun pandangan individu terhadap tubuhnya
sendiri. Faktor media massa yang dapat berupa konten dalam media yang memengaruhi
individu dalam membentuk standar yang dianggap ideal dan memberikan dorongan untuk
membandingkan tubuh yang dipunyai dengan figur yang memenuhi standar idealnya. Selain
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itu, Hall (2009) mengungkapkan faktor-faktor yang dapat memprediksi terjadinya body
dissatisfaction, yakni: (1) Hubungan dengan teman sebaya; (2) Lingkungan sosial dan media;
(3) Internalisasi kekurusan; (4) Penurunan dukungan sosial.

Body dissatisfaction tidak jarang dirasakan oleh perempuan yang merasa berkewajiban
untuk memenuhi standar ideal yang ada di masyarakat. Dalam sepanjang hidup, body
dissatisfaction umumnya acapkali dirasakan oleh perempuan daripada pria tanpa memandang
latar belakang pendidikan yang dimiliki (Rosenqvist et al., 2023). Body dissatisfaction yang
sering ditemukan pada perempuan dapat meningkat dengan adanya paparan konten yang
berfokus pada tubuh di media sosial, seperti TikTok. DataReportal (dalam Kemp, 2023)
menyatakan bahwa sebanyak 66,1% pengguna media sosial TikTok merupakan perempuan.
Menurut Cash & Pruzinsky (dalam Wulandari, 2019), media massa, jenis kelamin dan
hubungan interpersonal meliputi media sosial merupakan segenap hal yang memengaruhi
body dissatisfaction. Media sosial dapat dikatakan memiliki dampak pada persepsi diri
perempuan terhadap tubuhnya. Hal ini didukung oleh pernyataan De Vries (dalam Arshuha,
2019) bahwa apabila media sosial digunakan dalam waktu yang lama, maka tingkat body
dissatisfaction pada individu semakin besar, tidak terkecuali pada perempuan.

Salah satu penyebab munculnya body dissatisfaction pada perempuan yang terkena
paparan konten mengenai tubuh yang dianggap ideal di masyarakat adalah social comparison.
Social comparison adalah satu dari sekian faktor krusial yang membangun citra tubuh
individu dan menentukan kepuasan ataupun ketidakpuasan individu dengan tubuh yang
dimiliki (Najla dan Zulfiana, 2022). Perempuan mengenali dan mempelajari konsep ideal
dalam masyarakat, menilai dirinya sebagai individu yang menarik atau tidak, kemudian
perempuan akan mengidentifikasi dirinya sebagai individu yang sesuai dengan standar tubuh
ideal menurut masyarakat atau tidak melalui social comparison. Schaefer & Thompson
(2014) mendefinisikan social comparison sebagai tendensi individu dalam menilai fisiknya
menggunakan cara perbandingan antara fisiknya dan fisik individu lain. Social comparison ini
berupa perbandingan antara karakteristik, seperti penampilan dan ukuran, yang dimiliki
dengan karakteristik orang lain. Di sisi lain, Festinger (dalam Verduyn et al., 2020) memiliki
teori bahwa social comparison mengacu pada kecenderungan menggunakan orang lain
sebagai sumber informasi untuk menentukan hal yang kita lakukan sembari
membandingkannya dengan hal-hal yang dilakukan orang lain (ability comparison), atau
bagaimana kita harus berperilaku, berpikir, dan merasa (opinion comparison). Festinger
(dalam Thompson dan Bardone-Cone, 2022) menyampaikan bahwa individu terdorong untuk
mengevaluasi status dan kemajuan diri sendiri dengan membandingkan diri sendiri dengan
norma dan standar yang ada pada masyarakat. Secara singkat, Festinger (dalam Crusius,
Corcoran, dan Mussweiler, 2022) juga menyebutkan bahwa manusia sebagai suatu organisme
miliki dorongan untuk mengevaluasi kemampuan dan pendapatnya.

Fardouly dan Vartanian (dalam Scully, Swords, dan Nixon, 2023) mengidentifikasi bahwa
arah perbandingan juga perlu diperhatikan, terutama pada upward comparisons yang berarti
perbandingan ketika individu menganggap dirinya kurang menarik dibandingkan individu
lain. Sebaliknya, downward comparisons berarti perbandingan yang dilakukan oleh individu
dengan anggapan dirinya lebih menarik dibandingkan individu lain (Scully et al., 2023).
Sesuai dengan pemikiran para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa social comparison ini
dapat berupa perbandingan antara kemampuan ataupun pendapat seseorang dengan orang
lainnya. Peneliti akan membahas social comparison dengan menaruh fokus pada
perbandingan kemampuan dan pendapat seseorang dalam memperindah tubuhnya dan
mendapatkan tubuh yang dianggap ideal secara lebih spesifik.
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Aspek-aspek dalam social comparison menurut Festinger (dalam Crusius et al., 2022),
terdiri dari aspek kemampuan (ability) dan aspek pendapat (opinion). Festinger (dalam Noon,
2020) mengungkap individu melakukan perbandingan antara kemampuan orang lain dengan
kemampuannya ketika berusaha dalam menentukan sebagus apa kinerjanya dibandingkan
kinerja orang lain. Individu melakukan perbandingan ke atas dengan manusia yang dianggap
lebih unggul dalam hal tertentu. Sebaliknya, situasi yang menggambarkan perbandingan ke
bawah adalah manusia membandingkan dirinya dengan orang yang dianggap tidak lebih baik
darinya dalam aspek tertentu dan perbandingan ini digunakan dalam upaya mempertahankan
citra diri yang positif (Noon, 2020). Selain itu, Suls (dalam Noon, 2020) menyatakan bahwa
individu membandingkan keyakinan dan preferensinya dengan orang lain dengan tujuan
untuk mempelajari norma-norma sosial, untuk memperjelas sistem nilai individu, dan untuk
mengatur perilaku individu. Individu menggunakan pendapat manusia lain guna melakukan
evaluasi keyakinan maupun preferensinya, termasuk sudah akurat dan dapat diterima di sosial
atau tidak (Park &   Baek, dalam Noon, 2020).

Permatasari dan Ansyah (2023) menyatakan dalam artikel penelitiannya bahwa body
dissatisfaction memiliki kontribusi terhadap social comparison. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Adelia dan Rinaldi (2023) pun membuktikan keterkaitan yang signifikan pada
social comparison dan body dissatisfaction yang terlihat dari keberadaan korelasi positif.
Social comparison yang kian tinggi pada individu, lantas body dissatisfaction yang dirasakan
individu pun kian tinggi (Adelia dan Rinaldi, 2023). Sejalan dengan penelitian tersebut,
Thompson (dalam Tiggemann dan Brown, 2018) memposisikan social comparison sebagai
mekanisme utama dari paparan media yang menyebabkan munculnya body dissatisfaction
pada model sosiokulturalnya. Tiggemann dan Brown (2018) memandang bahwa
ketidakpuasan muncul ketika perempuan membandingkan dirinya dengan gambaran tidak
realistis yang dianggap ideal pada media dan merasa bahwa dirinya selalu tidak sesuai dengan
sesuatu yang tidak realistis dan dianggap ideal tersebut.

Mink dan Szymanski (2022) mengungkapkan bahwa mahasiswi pengguna TikTok
dapat terpapar dengan konten yang sangat berfokus pada penampilan yang memunculkan rasa
tidak puas akan karakteristik fisik yang dimiliki. Para mahasiswi tersebut merupakan dewasa
awal berkisar antara umur 18-24 tahun. Data disajikan oleh Ginee (2021) menampakkan
sejumlah 40% pengguna TikTok di Indonesia merupakan dewasa awal. Dewasa awal dapat
dikatakan sebagai suatu fase pertumbuhan pada manusia yang mulai menunjukkan
kematangan secara fisik. Santrock (dalam Dewi et al., 2020) menjelaskan bahwa dewasa awal
berkisar antara usia 18-25 tahun. Pada rentang usia tersebut, kematangan fisik juga diiringi
dengan munculnya kemauan untuk terlihat menarik di hadapan individu lain dalam hal
penampilan. Adapun, tak jarang ditemukan kekhawatiran pada dewasa awal terkait
penampilannya karena keinginan untuk terlihat menarik di hadapan teman sebaya maupun
lawan jenis. Padahal, kematangan fisik pada dewasa awal seharusnya diikuti dengan
kematangan psikologis, seperti mempunyai konsep diri yang jelas dan positif.

Dengan demikian, peneliti terdorong untuk mengetahui dan membuktikan adanya
hubungan antara social comparison dengan body dissatisfaction pada perempuan dewasa awal
pengguna TikTok. Penelitian terda.hulu telah menjelaskan tentang social comparison dan
body dissatisfaction menggunakan subjek penelitian seperti, pengguna Instagram, remaja
perempuan, wanita yang kelebihan berat badan. Penelitian yang memaparkan social
comparison berkenaan dengan body dissatisfaction sembari melibatkan pengguna platform
TikTok masih belum banyak ditemukan sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai hal ini.
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Metode
Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif sembari mengikuti standar ilmiah

yang terukur dan disajikan secara sistematis. Data penelitian dalam metode ini mencakup
angka sehingga disebut sebagai metode kuantitatif. Metodologi penelitian ini melibatkan studi
tentang populasi atau sejumlah sampel yang ditentukan, kemudian dilakukan analisis secara
kuantitatif pada data yang sudah dikumpulkan guna menguji hipotesis penelitian yang dibuat
lebih dahulu (Sugiyono, 2013).

Sampel/populasi

Populasi merupakan sekumpulan orang yang mempunyai kualitas ciri-ciri yang sudah
ditetapkan atau mempunyai karakteristik tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian
(Kurniawan dan Puspitaningtyas, 2016). Populasi yang dipilih peneliti ialah mahasiswi S1
Psikologi UNESA Angkatan 2020 hingga 2023 yang sebanyak 971 orang.

Pengambilan sampel yang mendukung kelancaran penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling dapat diartikan sebagai teknik yang
menentukan sampel berdasarkan pertimbangan yang telah dilakukan peneliti bahwa sampel
telah memenuhi semua kriteria yang diperlukan penelitian (Jannah, 2018). Teknik ini dipilih
karena berguna untuk memilih sampel yang sesuai dengan karakteristik tertentu dari sejumlah
populasi secara tidak acak (Kurniawan dan Puspitaningtyas, 2016). Kriteria sampel yang
ditunjuk ialah mahasiswi S1 Psikologi Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2020-2023
yang berumur 18-23 tahun dan menggunakan media sosial TikTok.

Penentuan sampel dilakukan dengan perhitungan rumus slovin. Berikut merupakan rumus
slovin menurut Sugiyono (2019):

Keterangan:
n = jumlah sampel yang dibutuhkan
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan sampel (sampling error)

Berdasarkan rumus tersebut, apabila jumlah populasi sebanyak 971 orang dan
menggunakan sampling error 10%, maka sampel penelitian berjumlah 91 orang.

Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang peneliti manfaatkan merupakan kuesioner. Metode guna
mengumpulkan data yang tidak mengajukan pertanyaan secara langsung dan berisikan
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh responden berdasarkan realitas dan
pengalamannya yang sebenarnya dinamakan kuesioner (Kurniawan dan Puspitaningtyas,
2016). Sugiyono (2013) berpendapat bahwa kuesioner ialah metode pengumpulan data yang
prosesnya melalui penulisan pertanyaan ataupun pernyataan guna diisi oleh respoden.
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Kuesioner disajikan di dalam Google Form dengan pilihan jawaban yang telah disiapkan oleh
peneliti.

Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016) menjelaskan instrumen penelitian sebagai alat
yang mengukur variabel yang akan dipakai pada penelitian. Instrumen untuk dipergunakan
oleh peneliti merupakan instrumen Non-Test yang disajikan dalam bentuk kuesioner. Skala
yang dipergunakan untuk penelitian adalah Skala Social Comparison beserta Skala Body
Dissatisfaction.

Skala yang sesuai untuk mengukur variabel social comparison adalah skala Iowa
Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) yang dikembangkan oleh Gibbons
dan Buunk (1999) berdasarkan teori Festinger. Uji validitas dan reliabilitas telah dilakukan
pada instrumen ini yang membuktikan skala INCOM valid dan reliabel sebanyak 0,77 sampai
0,85 (Buunk et al., 2020). Peneliti menggunakan adaptasi dengan memodifikasi skala
INCOM yang sudah melalui proses pengalihbahasaan oleh Krisanti (2022). Skala digunakan
sesudah melakukan korespondensi mengenai perizinan penggunaan skala tersebut. Skala ini
memiliki 11 aitem yang tersebar dalam dua aspek, yakni ability dan opinion. Pengukuran
variabel body dissatisfaction menggunakan adaptasi dengan memodifikasi skala Multiple
Body-self Related Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS) yang dikembangkan oleh
Cash dan diadaptasi oleh Maimunah (2021). Skala ini memiliki total aitem sebanyak 40.
Korespondesi mengenai penggunaan skala tersebut dilakukan sebelum skala digunakan.

Analisis data

Teknik analisis data yang dilakukan berupa uji normalitas Kolmogorov Smirnov
dipergunakan bertujuan untuk mengetahui penyebaran data secara spesifik di populasi yang
diteliti (Indah dan Farida, 2021), serta uji korelasi product moment yang dipergunakan untuk
menguji hipotesis penelitian apabila data berdistribusi normal. Menurut Sugiyono (2013),

diterima ketika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dan sebaliknya, ditolak
ketika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social comparison dengan

body dissatisfaction pada perempuan dewasa awal pengguna TikTok. Data yang telah
terkumpul diolah dengan memanfaatkan SPSS versi 25.0 for windows. Berikut merupakan
tabel deskripsi penelitian ini:

Tabel 1. Deskripsi Penelitian
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Descriptive Statistics
N Min. Max. Mean Std.

Deviation
Social
Comparison

91 11 34 22.59 5.393

Body
Dissatisfaction

91 41 129 84.38 20.474

Valid N
(listwise)

91
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Sesuai yang tertera pada tabel di atas, variabel social comparison memiliki nilai
minimum sejumlah 11 dan nilai maksimum sebanyak 34. Variabel social comparison juga
mendapatkan nilai rata-rata sebanyak 22,59 dan standar deviasi sebanyak 5,393. Selain itu,
variabel body dissatisfaction memiliki nilai minimum sebesar 41, nilai maksimum sejumlah
129, nilai rata-rata 84,38 dan standar deviasi sebanyak 20,474.

Nilai skor social comparison yang didapatkan dari sampel penelitian ini dapat
dikategorikan menjadi 3 tingkat, yaitu tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi nilai
ini diperoleh dari nilai rata-rata dan standar deviasi variabel social comparison. Berdasarkan
Tabel 2, nilai rata-rata skor dari variabel social comparison adalah 22,59, dan standar deviasi
dari variabel ini sebesar 5,39.

Tabel 2. Nilai Skor Social Comparison

Pada tabel di bawah ini, terdapat sebanyak 17 mahasiswi (18,7%) memiliki tingkat social
comparison yang tinggi, 55 mahasiswi (60,4%) memiliki tingkat social comparison yang
sedang, dan 19 mahasiswi (20,9%) memiliki tingkat social comparison yang rendah.

Tabel 3. Kategori Skor Social Comparison

Pada variabel body dissatisfaction ini, nilai skor yang didapatkan dari sampel
penelitian juga dikategorikan menjadi 3 tingkat, yaitu tingkat tinggi, sedang, dan rendah.
Kategorisasi nilai berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi variabel body dissatisfaction.
Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata skor dari variabel body dissatisfaction adalah 84,38, dan
standar deviasi dari variabel ini sebesar 20,47.

Tabel 4. Nilai Skor Body Dissatisfaction

Berdasarkan tabel kategorisasi nilai body dissatisfaction yang terbagi menjadi 3
tingkat, sejumlah 16 mahasiswi (17,6%) memiliki tingkat body dissatisfaction yang tinggi, 61
mahasiswi (67%) memiliki tingkat body dissatisfaction yang sedang, dan 14 mahasiswi
(15,4%) memiliki tingkat body dissatisfaction yang rendah.
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Social
Comparison

Mean Std.
Deviasi

22.59 5.39

Kategori Nilai Jumlah Persentase
Tinggi X > 27,98 17 18,7%
Sedang 17,2 ≤ X <

27,98
55 60,4%

Rendah X < 17,2 19 20,9%
91 100%

Body
Dissatisfaction

Mean Std.
Deviasi

84.38 20.47
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Tabel 5. Kategori Skor Body Dissatisfaction

T

Adapun, berikut ini merupakan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang telah
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25.00 for windows terhadap variabel social comparison
dan body dissatisfaction:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikan yang
dimiliki variabel social comparison dan body dissatisfaction adalah p = 0,200. Hasil tersebut
berarti bahwa data dari kedua variabel berdistribusi normal dengan nilai signifikansi yang
lebih dari 0,05 (p>0,05).

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi bivariate pearson (product
moment) di SPSS versi 25.0 for windows. Uji ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis
bahwa ada hubungan antara social comparison dengan body dissatisfaction pada perempuan
dewasa awal pengguna TikTok. Menurut Sugiyono (2013), uji hipotesis dapat membuktikan
hubungan antara variabel yang disajikan dalam bentuk besaran nilai korelasi r dengan rentang
nilai 0-1. Adapun, tabel interpretasi koefisien korelasi menurut Miftahuddin, Sitanggang, dan
Setiawan (2021) sebagai berikut:

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi

Sugiyono (2013) menyatakan apabila p value kurang dari 0,05 (p<0,05), maka
ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara variabel. Sebaliknya, jika p value lebih
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa hubungan antar variabel tidak signifikan. Berikut ini
merupakan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti pada aplikasi SPSS versi 25.0 for
windows:
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Kategori Nilai Jumlah Persentase
Tinggi X > 104,85 16 17,6%
Sedang 63,91 ≤ X <

104,85
61 67%

Rendah X < 63,91 14 15,4%
91 100%

Variabel Sig. Keterangan
Social
Comparison 0,200 Distribusi data

normalBody
Dissatisfaction

Tingkat Hubungan Interpretasi Koefisien
Sangat Rendah 0,00-0,199
Rendah 0,200-0,399
Sedang 0,400-0,599
Kuat 0,600-0,799
Sangat Kuat 0,800-1,000
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji korelasi bivariate pearson menunjukkan variabel social comparison dan
variabel body dissatisfaction memiliki nilai korelasi sebesar 0,632 (r=0,632). Berdasarkan
tabel interpretasi koefisien korelasi, terdapat tingkat korelasi yang kuat antara variabel social
comparison dan variabel body dissatisfaction yang memiliki nilai korelasi 0,632. Nilai
korelasi yang positif antara kedua variabel tersebut menunjukkan adanya hubungan yang
berbanding lurus. Hubungan yang berbanding lurus antara kedua variabel berarti social
comparison yang meningkat pada perempuan dewasa awal pengguna TikTok berhubungan
dengan peningkatan body dissatisfaction. Di sisi lain, penurunan social comparison yang
dilakukan perempuan dewasa awal pengguna TikTok berhubungan dengan body
dissatisfaction yang semakin menurun.

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 9, koefisien determinasi variabel social comparison dan variabel
body dissatisfaction sebesar 0,400 (40%). Hal tersebut berarti bahwa social comparison yang
merupakan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat body dissatisfaction sebanyak 40%,
dan dapat dikatakan bahwa body dissatisfaction dipengaruhi oleh faktor lain sejumlah 60%
lainnya.

Pembahasan

Berdasarkan paparan hasil mengolah data di atas, nilai signifikan social comparison
dan body dissatisfaction adalah p= 0,200 yang bernilai lebih dari 0,05 (p>0,05). Pernyataan
ini mengindikasikan kedua variabel mempunyai data yang terdistribusi normal. Hipotesis
penelitian () yang menyatakan bahwa ada hubungan antara social comparison dengan body
dissatisfaction pada perempuan dewasa awal pengguna TikTok dapat diterima. Hal tersebut
diperlihatkan dari perolehan uji hipotesis dengan korelasi pearson yang menghasilkan
signifikansi korelasi berjumlah 0,000 (sig<0,05) pada variabel bebas social comparison dan
variabel terikat body dissatisfaction. Hasil uji korelasi pearson tersebut menunjukkan bahwa
variabel bebas dan terikat yang diteliti mempunyai korelasi yang signifikan akibatnya
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Social
Comparison

Body
Dissatisfaction

Social
Comparison

Pearson
Correlation

1 .632

Sig. (2-tailed) .000
N 91 91

Body
Dissatisfaction

Pearson
Correlation

.632 1

Sig. (2-tailed) .000
N 91 91

Model Summary
Model R R

Square
Adjusted
R Square

Std. Error of the
Estimate

1 .632a .400 .393 15.952
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mengenai eksistensi hubungan antara social comparison dengan body
dissatisfaction pada perempuan dewasa awal pengguna TikTok yang telah diajukan

sebelumnya dapat diterima dan ditolak. 

Uji korelasi pearson pun menghasilkan nilai dari koefisien korelasi (r) berjumlah
0,632 (r=0,632). Nilai koefisien korelasi antara kedua variabel penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa ada hubungan kuat antara social comparison dengan body
dissatisfaction pada perempuan dewasa awal pengguna TikTok. Koefisien korelasi bernilai
positif berarti ditemukan hubungan searah pada variabel bebas dengan variabel terikat dalam
penelitian. Hubungan searah tersebut memiliki makna apabila semakin tinggi social
comparison, maka akan semakin tinggi juga body dissatisfaction yang dialami oleh
perempuan dewasa awal pengguna TikTok, sedangkan semakin rendah social comparison
yang dilakukan maka akan semakin rendah pula body dissatisfaction yang dialami perempuan
dewasa awal pengguna TikTok.

Hasil analisis data sejalan dengan penelitian Adelia dan Rinaldi (2023) yang
memaparkan bahwa social comparison dan body dissatisfaction mempunyai hubungan
signifikan yang searah, yakni semakin tinggi skor social comparison maka semakin tinggi
pula skor body dissatisfaction. Myers dan Crowther (dalam Buvár et al., 2024) juga
berpendapat bahwa body dissatisfaction umumnya berkaitan dengan tendensi yang lebih besar
untuk social comparison.

Berdasarkan Tabel 9, koefisien determinasi variabel social comparison dan variabel
body dissatisfaction adalah 0,400. Social comparison yang berperan sebagai variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat, yakni body dissatisfaction sebanyak 40%, serta sebesar 60%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil koefisien determinasi ini tidak berbeda dari
temuan Najla dan Zulfiana (2022) yang membuktikan pengaruh social comparison pada body
dissatisfaction. Menurut Cash dan Pruzinsky (dalam Amarina dan Laksmiwati, 2021),
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi body dissatisfaction adalah jenis kelamin, hubungan
interpersonal, dan media massa.

Media sebagai satu dari sekian banyak faktor yang dapat mempengaruhi body
dissatisfaction dapat dilihat dari hasil penelitian Joiner et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
menonton video penari yang kurus di TikTok memiliki dampak negatif terhadap body
satisfaction. Selain itu, Faraci (2023) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa menonton
konten diet dan olahraga dapat meningkatkan body dissatisfaction dan perilaku disordered
eating. Hasil penelitian Faraci (2023) tersebut juga menunjukkan bahwa perempuan yang
melihat konten diet di TikTok merasakan body dissatisfaction secara signifikan dibandingkan
perempuan yang tidak melihat konten diet. Sehubungan itu, jenis konten yang dilihat tersedia
pada media sosial, seperti TikTok, dapat dikatakan memiliki dampak tersendiri kepada
penggunanya.

TikTok merupakan satu dari berabagai macam media sosial yang menyajikan fitur
guna membagikan video atau gambar penggunanya hingga tidak jarang konten yang
dibagikan tersebut berfokus pada tubuh. TikTok juga memiliki peran sebagai salah satu media
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sosial yang menyebarkan gagasan bahwa perempuan harus mempertahankan citra "sempurna"
yang tidak realistis agar dapat diterima oleh masyarakat (Fatima, Shahzad, dan Zeib, 2024).
Menurut Morry dan Staska (dalam Fatima et al., 2024), keinginan untuk menyerupai
model-model yang pernah dilihat di media dapat muncul. Dalam hal ini, perempuan dewasa
awal dapat memilah konten seperti apa yang memberikan dampak positif dan negatif terhadap
citra tubuhnya untuk mencegah terjadinya body dissatisfaction. Penggunaan media sosial
seharusnya digunakan dengan bijaksana dan pengaturan tertentu harus diberlakukan untuk
mencegah efek negatif pada kesehatan mental, terutama pada perempuan dewasa awal agar
tidak mudah terpengaruh standar ideal yang tidak realistis. 

Kesimpulan

Berlandaskan proses uji korelasi pearson, simpulan yang ditemukan adalah terdapat
hubungan yang signifikan di tengah variabel social comparison dan variabel body
dissatisfaction. Hipotesis penelitian yang mengatakan bahwa adanya hubungan antara social
comparison dengan body dissatisfaction pada perempuan dewasa awal pengguna TikTok
terbukti benar dan dapat diterima.Hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,632 (r=0,632) dapat diartikan sebagai adanya hubungan searah antara
variabel social comparison dengan variabel body dissatisfaction. Nilai koefisien korelasi
sejumlah 0,632 membuktikan bahwa variabel social comparison memiliki korelasi yang kuat
dengan variabel body dissatisfaction. Hubungan searah antara kedua variabel tersebut berarti
peningkatan social comparison yang dilakukan oleh perempuan dewasa awal pengguna
TikTokberhubungan dengan peningkatan body dissatisfaction yang dirasakan. Di samping itu,
penurunan social comparison berkaitan dengan body dissatisfaction yang lebih rendah
dirasakan perempuan dewasa awal pengguna TikTok.

Saran

Hasil penelitian ini bisa dipergunakan oleh para pengguna TikTok secara umum
sebagai basis untuk berhenti membandingkan kemampuannya dalam memperindah tubuh dan
kemampuannya untuk mendapatkan tubuh yang dianggap ideal dengan kemampuan orang
lain di TikTok. Pengguna TikTok juga diharapkan mengurangi intensitas menonton konten
mengenai tubuh di TikTok serta disarankan untuk tidak terlalu mempedulikan komentar orang
lain dan belajar lebih percaya diri untuk tampil apa adanya. Fokus pada penelitian ini
merupakan keterkaitan social comparison dengan body dissatisfaction pada perempuan
dewasa awal pengguna TikTok. Peneliti selanjutnya dapat menyajikan secara kualitatif
sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi variabel dapat dijelaskan secara lebih rinci dan
jelas. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah atau menggunakan variabel lain sebagai
variabel bebas untuk mencari tahu pengaruhnya terhadap body dissatisfaction. Sasaran
penelitian selanjutnya dapat berada di tahap perkembangan lainnya, seperti remaja, pengguna
media sosial selain TikTok, atau jenis kelamin pria.
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